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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menghasilkan media video animasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat sebagai 

media penyuluhan pada program bina keluarga balita di Kelurahan Sindur Kota Prabumulih. Jenis penelitian 

ini yaitu penelitian pengembangan dengan menggunakan model ADDIE (analysis, design, development, 

implementation, dan evaluation). Pengumpulan data menggunakan angket, wawancara dan observasi. Hasil 

penelitian pengembangan video animasi perilaku hidup bersih dan sehat berdasarkan divalidasi oleh tiga ahli 

menunjukan persentase ahli materi dengan nilai 90% dengan kategori sangat valid, ahli media sebesar 85% 

dengan kategori sangat valid, dan ahli bahasa sebesar 90% dengan kategori valid. Hasil uji one-to-one 

memperoleh persentase kepraktisan sebesar 90% dengan kategori sangat praktis. Sedangkan hasil uji coba 

small group memperoleh persentase kepraktisan sebesar 92,25% dengan kategori sangat praktis. Berdasarkan 

hasil penelitian ini, pengembangan video animasi dapat membantu ibu yang memiliki balita dalam menambah 

pengetahuan perilaku hidup bersih dan sehat. 

Kata kunci: Bina Keluarga, PHBS, Balita Video animasi 

Abstract: This research aims to produce animated video media for Clean and Healthy Living Behavior as an 

outreach media for the toddler family development program in Sindur Village, Prabumulih City. This type of 

research is development research using the ADDIE model (analysis, design, development, implementation, dan 

evaluation). Data collection uses questionnaires, interviews and observations. The results of research on the 

development of animated videos on clean and healthy living behavior based on validation by three experts 

showed that the percentage of material experts was 90% in the very valid category, media experts were 85% 

in the very valid category, and language experts were 90% in the valid category. Test results one-to-one 

obtained a practicality percentage of 90% in the very practical category. Meanwhile, the test results small 

group obtained a practicality percentage of 92.25% in the very practical category. Based on the results of this 

research, the development of animated videos can help mothers of toddlers increase their knowledge of clean 

and healthy living behavior. 
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PENDAHULUAN 

 Menjaga kebersihan merupakan perilaku penting yang harus dilakukan secara 

berkelanjutan untuk membentuk kebiasaan yang baik. Hal ini dimulai dari diri sendiri dan 

dapat menciptakan lingkungan bersih dan sehat di lingkungan keluarga dengan melibatkan 

seluruh anggota keluarga (Musta`in & Handrianto, 2020; Nengsih et al., 2021). Menurut 
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Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2269 Tahun 2011 tentang PHBS 

(Perilaku  Hidup  Bersih  dan Sehat), PHBS adalah kumpulan tindakan yang dilakukan atas   

dasar   kesadaran   sebagai sebagai hasil dari pembelajaran yang memungkinkan individu, 

keluarga, kelompok, atau masyarakat untuk mampu memenuhi kebutuhannya sendiri (secara 

mandiri) di bidang kesehatan dan berpartisipasi aktif dalam mewujudkan kesehatan 

masyarakat. 

 Salah satu program yang bertujuan meningkatkan kesadaran akan PHBS adalah Bina 

Keluarga Balita (BKB) yang fokus pada peningkatan kompetensi ibu dalam mengasuh anak 

dan pendidikan anak. Pemberian pengetahuan orang tua melalui program Bina Keluarga 

Balita (BKB) sangat baik dilakukan karena orang tua nantinya akan memberikan pendidikan 

kesehatan kepada anaknya dan dimana anak usia awal memiliki kemampuan memori yang 

kuat sehingga pendidikan kesehatan yang diberikan akan berpeluang besar menjadi suatu 

kebiasaan sehat di tahapan kehidupan selanjutnya (Kusuma & Fauziah, 2021). Pertumbuhan 

dasar pada masa balita akan mempengaruhi dan menentukan perkembangan selanjutnya. 

Sehingga setiap penyimpangan sekecil apapun apabila tidak terdeteksi apalagi tidak 

ditangani dengan baik, akan mengurangi kualitas sumber daya manusia di kemudian hari 

(Soetjiningsih 2018; Handrianto et al., 2021)   

 Berdasarkan hasil wawancara bidan setempat menunjukan masih kurangnya 

kesadaran keluarga yang memiliki anak balita dalam menjaga kebersihan. Hal ini didukung 

berdasarkan data rekapitulasi bulanan diare Puskesmas Cambai Kota Prabumulih tahun 2023 

terdapat 2-3 kasus diare setiap bulannya pada balita umur < 6 bulan sampai 5 tahun. Selain 

itu dari beberapa hasil wawancara bersama ibu yang mempunyai balita bahwa perhatian 

orang tua terhadap pemberian makanan gizi seimbang sesuai konsep isi piringku terutama 

pada asupan buah dan sayur sering dilupakan serta masih banyaknya anggota keluarga balita 

yang tidak membiasakan diri mencuci tangan bahkan masih ada orang tua yang tidak 

mencuci tangan sebelum dan sesudah memberi makan anak balitanya. Kader BKB 

mengatakan mereka biasanya hanya menggunakan media buku atau infografis dalam 

pertemuan BKB, namun kurang efektif karena seringkali materi terlupakan atau infografis 

hilang.  

 Penggunaan media edukasi berupa video memiliki efektivitas yang lebih tinggi 

dalam meningkatkan pengetahuan dibandingkan dengan penggunaan media lain seperti 

flipchart, poster, dan flyer. Informasi yang disampaikan melalui video kepada responden 

dapat meningkatkan pengetahuan karena materi yang disajikan selama sesi penyuluhan 

mudah dipahami dan diterima oleh responden (Handrianto, 2013; Aisyiah et al., 2023). 

Dalam memberikan informasi kepada para ibu, diperlukan teknik yang menarik agar mereka 

dapat menerima informasi dengan baik. Animasi sebagai media memiliki keunggulan dalam 

meningkatkan pengetahuan karena cara penyampaiannya yang menarik dan mampu 

merangsang otak untuk lebih cepat memahami materi yang disampaikan (Sovia, 2019; 

Nengsih, 2017).  

 Berkaitan dengan hal tersebut, maka perlu dilakukannya penelitian Pengembangan 
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Media Berbasis Video Animasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat Pada Program Bina 

Keluarga Balita di Kelurahan Sindur Kota Prabumulih. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan dengan model desain 

pengembangan ADDIE (analysis, design, development, implementation, dan evaluation) 

(Sugiyono 2019). Model ADDIE dipilih karena salah satu model desain pengembangan 

sebuah produk yang tersusun secara sistematis dengan tahapan tahapan yang terperinci 

dalam upaya pemecahan suatu permasalahan  agar menghasilkan sebuah produk yang valid. 

Fokus dari penelitian ini adalah membuat suatu media berbasis video animasi Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat(PHBS) untuk ibu yang memiliki anak balita yang terdiri dari pembiasaan 

cuci tangan, kualitas air bersih dan sehat hingga pembiasaan makan buah dan sayur pada 

Program Bina Keluarga Balita(BKB) di Kelurahan Sindur Kota Prabumulih. Pengumpulan 

data menggunakan angket, wawancara dan observasi. Subjek penelitian ini meliputi ahli 

media, ahli materi dan ahli bahasa sebagai validator. Kemudian ibu yang mempunyai anak 

usia balita yang tergabung dalam kelompok Bina Keluarga Balita Kelurahan Sindur Kota 

Prabumulih sebagai subjek uji coba penilaian menggunakan dua kali uji coba yaitu 

menggunakan uji coba One to One yang akan diikuti oleh 3 orang ibu dan uji coba Small 

Group diikuti oleh 10 ibu yang mempunyai balita.  

Dalam proses pengolahan data kualitatif yang terdiri dari kritik dan saran dari ahli 

media, ahli materi, serta ahli bahasa disusun untuk dianalisis, kemudian dideskripsikan 

secara detail guna memperbaiki produk yang telah dibuat.  Sedangkan data kuantitatif 

didapat melalui angket dalam tahap analisis kebutuhan, tahap implementasi yakni small 

group dan One to One, serta tahap evaluasi. Kemudian, data tersebut diolah untuk 

mendapatkan nilai rata-rata dan dikonversi menjadi nilai kualitatif menggunakan skala 

Likert. Perhitungan data hasil penilaian pada lembar validasi yang telah dilengkapi oleh 

validator dan data hasil uji coba akan menggunakan rumus persentase kevalidan dan 

kepraktisan sebagai berikut: 

Presentase kevalidan/kepraktisan (%) = 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑺𝒌𝒐𝒓

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎
× 𝟏𝟎𝟎 

 

Hasil analisis tersebut menjadi dasar untuk memperbarui produk. Pada penelitian ini, 

presentasi kevalidan media berbasis video animasi akan dihitung dari tiga validator yaitu: 

ahli materi, ahli media dan ahli bahasa  dan hasil uji coba dengan skala kevalidan sebagai 

berikut: 

Tabel Skala Kevalidan dan Kepraktisan Media 

SKALA (%) NILAI SKALA 

81-100 Sangat Valid  Sangat Praktis 

61 – 80 Valid   Praktis 
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41- 60 Kurang Valid   Kurang Praktis 

<40 Tidak Valid   Tidak Praktis 

Sumber : Nalarita & Listiawan, 2018 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian ini akan mengahasilkan sebuah produk media video animasi yan berfungsi 

sebagai media berbasis video animasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat(PHBS) untuk ibu 

yang memiliki anak balita yang terdiri dari pembiasaan cuci tangan, kualitas air bersih dan 

sehat hingga pembiasaan makan buah dan sayur pada Program Bina Keluarga Balita(BKB) 

di Kelurahan Sindur Kota Prabumulih. Adapun proses pembuatan media video animasi 

dengan model ADDIE sebagai berikut.  

 Tahap analisis kebutuhan pada penelitian ini menggunakan metode wawancara 

kepada salah satu kader kelompok bina keluarga balita dan melakukan penyebaran angket 

analisis kebutuhan kepada ibu yang mempunyai balita di Kelurahan Sindur untuk 

mendapatkan data apa saja yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Mahardika (dalam Imania & Bariah, 2019) bahwa analisis kebutuhan merupakan 

langkah awal yang dilakukan dengan mengumpulkan informasi untuk merancang media atau 

produk, salah satu cara untuk mendapatkan informasi tersebut adalah menyebarkan angket 

dan melakukan wawancara singkat.  

 Hasil wawancara bersama salah satu kader BKB mengatakan menggunakan media 

buku atau infografis dalam pertemuan BKB, namun kurang efektif karena seringkali materi 

terlupakan atau infografis hilang. Sedangkan pada hasil pengisian angket kebutuhan 

kelompok BKB dapat diketahui bahwa masih ada ibu yang mempunyai anak balita yang 

belum memahami konsep Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) untuk balita. Hal ini 

terlihat dari 7 responden belum menerapkannya, sedangkan 3 responden lainnya sudah 

menerapkan PHBS. Sedangkan pada 2 pernyataan terakhir 10 responden menginginkan 

adanya video animasi  dan menyukai video materi PHBS yang berbasis video animasi. Dari 

semua hasil pengisian angket tersebut dapat disimpulkan diperlukannya pengembangan 

media berbasis video animasi PHBS pada program BKB Kelurahan Sindur. Hal ini juga 

sejalan dengan pernyataan Siregar (dalam Putri dkk., 2020) dalam proses menambah 

pengetahuan masyarakat tentang kesehatan dapat ditingkatkan dan diperkenalkan melalui 

penyuluhan kesehatan dengan alat bantu media berupa audio visual. 

 Pada tahap kedua yaitu desain dilakukannya penyusunan materi dan pemilihan 

sofwere. Materi PHBS dari Kementerian Kesehatan diolah kembali dan disesuaikan dengan 

kebutuhan serta tujuan dari pembuatan video animasi. Setelah menentukan isi materi, dipilih 

softwere untuk memproduksi video. Dalam penelitian ini, canva dipilih sebagai softwere 

editing video yang akan digunakan. Pemilihan softwere ini didasarkan pada kelengkapan 

fitur yang dimiliki serta kemampuan peneliti untuk secara bebas mengkreasikan video 

menggunakan software tersebut. Produk yang dirancang pada penelitian pengembangan ini 

yaitu video animasi PHBS yang berdurasi lebih kurang 7. Hal tersebut sejalan dengan 
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penelitian Mega dkk., (2019) pada durasi ideal video pembelajaran yang paling banyak 

dipilih oleh responden adalah 6-10 menit dengan persentase 36,8%. 

Tahap pengembangan diawali menentukan materi dengan berinteraksi dengan kader dan 

ibu  yang mempunyai anak balita. Hal ini bertujuan agar materi yang disajikan menjadi lebih 

relevan dan sesuai dengan kebutuhan responden. Materi PHBS dari Kementerian Kesehatan 

diolah kembali dan disesuaikan dengan kebutuhan serta tujuan dari pembuatan video 

animasi. Berikut adalah tabel yang menggambarkan konten yang akan disampaikan melalui 

media yang di kembangkan:  

Tabel Topik Materi Media Video Animasi 

No Materi 

1 Penjelasan awal mengenai PHBS 

2 Definisi PHBS 

3 Pentingnya kebiasaan untuk mencuci tangan 

4 Langkah-langkah mencuci tangan yang baik dan benar 

5 Cara menyenangkan mengajarkan anak balita mencuci tangan 

6 Kualitas air yang bersih dan sehat secara fisik 

7 Manfaat buah dan sayur bagi anak balita 

Selanjutnya dilakukan validasi bersama tiga validator yang terdiri dari validasi ahli 

media, ahli materi dan ahli bahasa. Hasil dari validasi tersebut akan menjadi pedoman untuk 

meningkatkan kualitas produk berupa video animasi sehingga dapat diuji coba secara valid. 

Hal ini dikuatkan oleh pendapat Nopriyanti & Sudira (2015) bahwa tujuan validasi ahli ialah 

untuk mendapatkan umpan balik, saran dan kritik mengenai peningkatan model sesuai 

bidang keahlian masing-masing validator. Validasi dilakukan dengan menggunakan angket 

yang memiliki rentang skor penilaian 1 – 4 pada setiap indikatornya.  

Dari data validasi yang telah diperoleh, bahwa validasi ahli yang dilakukan mendapat 

hasil dengan persentase rata-rata. Hasil validasi ahli yang telah dirata-ratakan dapat dilihat 

pada tabel berikut : 

Tabel Rata-Rata Hasil Validasi Ahli 

No Validator Skor Persentase 

1 Ahli Materi 36 90% 

2 Ahli Media 34 85% 

3 Ahli Bahasa 36 90% 

Persentase   88,33% 

Kriteria Kevalidan  Sangat Valid  
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Selanjutnya hasil presentase uji coba one-to-one memperoleh skor 108 dengan 

persentase sebesar 90%, sehingga video animasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat termasuk 

dalam skala sangat praktis. Sedangkan pada uji coba small group memperolah Sehat 

mendapatkan skor 369 dengan persentase sebesar 92,25%, sehingga video animasi Perilaku 

Hidup Bersih dan Sehat termasuk dalam skala sangat praktis. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Wisada (2019) juga menggunakan uji coba one-to-one dan small group untuk 

menguji kevalidan produk berupa video dan mendapatkan hasil yang baik dalam segi 

kepraktisan produk. 

 Berdasarkan hasil analisis uji coba dan validasi, media video animasi valid disajikan 

dan digunakan sebagai media video animasi untuk meningkatkan pola perilaku hidup bersih 

dan sehat pada ibu yang mempunyai anak balita. Hal ini dilihat dari beberapa aspek materi 

sudah sesuai dengan materi. Video animasi ini memberikan pembiasaan agar hidup lebih 

sehat. Pembiasaan yang di stimulasi orang tua untuk melakukan PHBS pada anak usia balita 

dapat memutus penyebaran penyakit pada anak (Safitri & Harun, 2020; Rita & Handrianto, 

2021). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa media video animasi 

tentang perilaku hidup bersih dan sehat dikembangkan menggunakan model pengembangan 

ADDIE. Hasil dari penelitian tingkat kevalidan produk dilakukan oleh ahli bahasa, ahli 

media, dan ahli materi memperoleh skor rata-rata persentase mencapai 88,33% dengan 

kategori sangat valid dan dapat menjalankan uji coba setelah melalui perbaikan produk. 

Tingkat kepraktisan diperoleh hasil implementasi one-to-one memperoleh persentase 90% 

dan uji coba small group memperoleh persentase 92,25%. Maka, secara keseluruhan media 

berbasis Video Animasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat sudah dikatakan “valid” dan 

“praktis” untuk digunakan sebagai media penyuluhan pada program Bina Keluarga Balita 

(BKB) Kelurahan Sindur. 
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